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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Kebudayaan yang ada di masyarakat sangat bermacam- macam, antara lain 

berbentuk keyakinan. Masyarakat memiliki adat istiadat dan nilai-nilai sosial 

budaya yang membentuk ikatan di dalamnya. Selain itu, terdapat juga nilai-nilai 

keyakinan dan nilai-nilai keagamaan yang merupakan tradisi atau warisan dari 

leluhur. Budaya spiritual, adat istiadat, dan nilai-nilai keyakinan ini telah menjadi 

bagian dari tradisi dan warisan nenek moyang, dan mencerminkan pola perilaku 

yang terus dilakukan dan diwariskan kepada masyarakat dan generasi berikutnya. 

Kedekatan antara agama Islam dengan budaya lokal sangat jelas, kalau agama 

Islam melahirkan sistem budaya masyarakat muslim di Indonesia serta pula 

membagikan sumbangsih terhadap keanekaragaman kebudayaan di Indonesia. 

contoh kecil yakni tradisi ziarah ke makam-makam ulama, raja serta pemimpin. 

Tradisi ziarah kubur ialah fenomena yang sangat unik, sebab semakin 

modern serta canggih teknologi, semakin banyak pula pelaku penziarah, ia tidak 

habis dikikis oleh zaman (Mirdad, dkk, 2022). Ziarah kubur secara harfiah berarti 

kunjungan. Apabila yang diartikan sebagai kunjungan ke suatu makam seseorang 

suci (wali), kata itu menjadi berarti segala rangkaian perbuatan ritual yang sudah 

ditentukan. Ziarah kubur disunnahkan oleh Nabi terlebih lagi disarankan bagi 

umat Islam menziarahi kuburan orang tua, keluarga ataupun saudara. Tujuannya 

buat meningkatkan pemahaman supaya orang yang masih hidup senantiasa 

mengingat kalau suatu saat setiap orang bakal mati. Tidak hanya itu tujuan dari 

pada ziarah kubur guna mendoakan orang- orang yang diziarahi serta memohon 

doa kepadanya khususnya para nabi, wali-wali serta orang-orang shalih (Malasari, 

2019). 
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Berdasarkan anjuran yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, 

mengunjungi kuburan, baik kuburan kaum muslimin di Madinah maupun kuburan 

syuhada, adalah sebuah amalan yang dianjurkan. Nabi Muhammad SAW pernah 

menyatakan: "Dulu saya melarang kalian untuk mengunjungi kuburan, tetapi 

sekarang ketahuilah bahwa mengunjungi kuburan seharusnya dilakukan. Hal ini 

dapat membuat hati menjadi lembut, mengalirkan air mata, dan mengingatkan kita 

akan akhirat. Namun, saat mengunjungi kuburan, jangan mengucapkan kata-kata 

yang tidak pantas” (HR. Al Haakim).  

Dalam perkembangan berikutnya masyarakat cenderung menghormati 

kuburan- kuburan yang keramat dengan bermacam kegiatan di kuburan, semacam 

halnya membaca do’a, beri'tikaf, membaca surah yasin, berzikir serta memohon 

suatu kepada makam serta berjanji hendak melaksanakan sesuatu (nazar). 

“Dengan cara, mereka datang kepada juru kunci supaya bisa membimbing mereka 

sesuai dengan tujuan serta sekalian mengetuai ritual”. Dan apabila tujuan yang 

mau dicapai terpenuhi maka akan melaksanakan nazar (janji). Misalnya “saya 

hendak mencalonkan diri selaku anggota dewan wilayah. Serta bila saya terpilih 

maka akan ku perbaiki tempat makam ini”. Perkataan yang berkaitan dengan 

hukum asal tidak wajib dan menjadi suatu kewajiban (nazar).    

Masyarakat yang masih mempercayai tradisi atau mitos cenderung berada 

dalam masyarakat yang masih menjunjung tinggi tradisi dan memiliki sifat yang 

tradisional (Roza, 2019). Di desa Ulak Baru, OKU Timur, tradisi ziarah ke 

makam puyang Tuan Di Pulau masih sangat kuat dan masih dipegang erat oleh 

generasi tua. Mereka sangat menghormati tradisi dan mitos yang telah diwariskan 

oleh nenek moyang mereka, dan mereka berusaha untuk menjaga nilai-nilai 

tersebut dengan sungguh-sungguh.  

Makam Tuan Di Pulau (makam Sa‟id Hamimum Hamim) merupakan 

tempat yang memiliki unsur-unsur kebudayaan bukan cuma selaku objek religi 

namun disitu pula terdapat sistem kekerabatan yang kokoh. Banyak alterasi 

bahasa yang digunakan mulai dari bahasa Indonesia, bahasa komering, dan bahasa 

wilayah lainya, sebab sebagian dari mereka yang tiba kesana bukan saja dari 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

Kabupaten OKU Timur saja namun pula dari wilayah lain di Sumatera Selatan 

(Firmansyah, 2019). 

Makam Tuan Di Pulau (Sa’ id Hamimum Hamim) ini letaknya berada di 

Pulau yang dahulu tempatnya banyak rawa - rawa. Menurut juru kunci Konon 

katanya pula ada keistimewaan dari makam Sa’id Hamimum Hamim ialah tidak 

pernah alami kebanjiran padahal makam Sa’id Hamimum Hamim sangat dekat 

dengan pinggiran sungai. Para peziarah berasal dari bermacam lapisan masyarakat 

mulai dari petani, pedagang, pengusaha, karyawan swasta, serta pejabat desa. 

Tetapi, walaupun demikian secara ilmiah tetap perlu dipertanyakan kebenaran 

mengenai argumen-argumen yang melandasi pemikiran masyarakat terhadap 

makam keramat tersebut. 

Tradisi ziarah kubur puyang ini biasanya dilakukan pada saat sebelum 

menikah atau sesudah menikah dengan tujuan untuk memperkenalkan calon dari 

pasangan, meminta restu serta menghilangkan keburukan dalam kehidupan rumah 

tangga yang akan dijalani. ziarah ini bukan cuma dilakukan pada sebelum atau 

sesudah menikah saja, tetapi ada orang orang datang untuk hal lain. Dalam tradisi 

ziarah tersebut dasar yang digunakan masyarakat untuk percaya terhadap mitos ini 

menurut keyakinan orang-orang terdahulu. Bagi sebagian masyarakat yang tidak 

melaksanakan tradisi harus siap menerima konsekuensinya. Hal ini dapat 

diperkuat dengan beberapa kejadian yang dialami masyarakat desa. Meskipun 

mitos tersebut tidak diketahui dari mana asal usulnya masyarakat percaya dan 

menerapkan tradisi ziarah kubur puyang tersebut. Berikut tabel orang yang 

berziarah:  
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Tabel 1 1. Ziarah makam Tuan Di Pulau 

No 
Tanggal 
ziarah 

Nama Umur 
Alamat  

Suami Istri Suami Istri 

1 
10 Feb 
2022 

Jauhari  Sri agustina 62 58 
Campang 
tiga ulu 

2 
14 Maret 

2022 
Solihin  Olga sabila 52 45 Palembang  

3 
25 Maret 

2022 
Koko jatmiko Marselena  50 47 Palembang  

4 
02 April 

2022 
H. Sukiman  Bungawati  65 62 Palembang 

5 
16 April 

2022 
M. Thohir Sukarsih  63 61 

Camping 
tiga 

6 
28 April 

2022 
Husein  Asmawati  64 60 Ulak baru 

7 
05 Mei 
2022 

Andri permana Desiyana  55 50 Ulak baru 

8 
07 Mei 
2022 

M. Zuhri Mardiah  67 64 Ulak baru  

9 
11 Juli 
2022 

Darmansyah  Intan saimona 50 51 
Serang 
banten 

10 
26 Juli 
2022 

Muhmmadi nico  Herawati  49 47 
Camping 

tiga  

11 
30 Juli 
2022 

Abdus salam  Zainatun 55  50 Martapura 

12 
02 Sep 
2022 

Hairul fikri  Rostati 60 55 Suka bumi 

13 
21 Sep 
2022 

Tegar sunjoyo Sintia  44 43 Palembang  

14 
22 Sep 
2022 

Ahmad husin  Yuliyanada  57 54 Palembang  

15 
25 Sep 
2022 

Muhammad Yeni anggraini 49 46 Ulak baru 

16 
27 Sep 
2022 

Ario saputra  Septiani  56 54 
Camping 

tiga 

17 
12 Okt 
2022 

 Muhammad 
fikri  

Fujiana  59 58 Palembang  

18 
25 Nov 
2022 

Kurniawan  Elzira  49 47 Jakarta  

19 
05 Des 
2022 

Tomi mandiri  Mahdalena  57 52 Ulak baru 

20 
06 Des 
2022 

Guntur  Nurhaya   57 55 
Camping 
tiga ulu 

Sumber : diolah peneliti (2022) 
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Tabel disamping menunjukan bahwa tradisi ini masih sangat melekat pada 

generasi tua, namun berbeda pada kaum muda yang sudah tidak mencampur 

adukan masalah kehidupan dengan hal tersebut. Dapat dilihat bahwa generasi tua 

yang berkunjung bukan hanya dari desa setempat saja melainkan ada juga yang 

dari luar daerah. Serta waktu kunjungan setiap bulannya selalu ada dari generasi 

tua yang berziarah.  

Ziarah kubur juga tidak lepas dari salah satu budaya yang mendapatkan 

resistensi dari kaum muda yang ada saat ini. Konsep dari resistensi ini sendiri 

sering dikaitkan dengan tindakan perlawanan, dimana dapat beberapa kasus dapat 

mencapai tindakan yang cukup ekstrem sehingga menimbulkan konflik antara 

kelompok-kelompok yang terlibat di dalamnya. Dalam hal ini, resistensi dalam 

budaya juga berkaitan dengan bagaimana ada perlawanan terhadap suatu budaya 

yang sudah berjalan cukup lama. Resistensi ini sendiri diantaranya dikarenakan 

perbedaan zaman yang juga membentuk adanya perbedaan pola pikir yang 

dimiliki oleh beberapa belah pihak yang memiliki perbedaan sudut pandang dan 

pola pikir di dalamnya (Matahelemual, 2022). 

Perlawanan yang ditunjukan kaum muda dengan melakukan tindakan 

penolakan atas paksaan dari orang tua untuk melaksanakan tradisi ziarah kubur 

tersebut. Kaum muda dengan tegas menolak atau enggan ikut serta dalam ziarah 

kubur puyang. Penolakan ini sebagai bentuk ketidak nyamanan atau 

ketidaktertarikan untuk ikut serta dalam tradisi ziarah kubur puyang karena 

mereka merasa tidak membutuhkan atau mempercayai nilai spiritual yang terkait 

dengan tradisi tersebut. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa adanya bentuk 

perlawanan dan penolakan dari kelompok kaum muda yang telah memiliki 

pemikiran modern, mereka tidak percaya akan hal-hal yang akan terjadi jika tidak 

melakukan tradisi.  

Resistensi yang terjadi di kaum muda ini sendiri juga merupakan suatu hal 

yang tidak dapat dihindari, mengingat bahwa perkembangan dari globalisasi yang 

ada saat ini merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap pola pikir kaum 

generasi muda yang cenderung tidak percaya hal-hal yang berbau mistis dan 

tradisi yang kuno, seperti ziarah kubur. Kelompok kaum muda yang memiliki 
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pemikiran maju dan modern menghadapi resistensi dalam menjaga pendirian 

mereka untuk tidak lagi mempertahankan praktik tradisional ziarah kubur yang 

bercampur dengan kehidupan mereka yang modern. Mereka melihat hal ini 

sebagai sesuatu yang negatif dan tidak sesuai lagi dengan zaman yang telah maju 

ini. Akibat resistensi yang terjadi, masyarakat desa menganggap tindakan yang 

dilakukan oleh kelompok kaum muda ini melanggar norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat. 

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih 

lanjut tentang resistensi atau perlawanan terhadap tradisi ziarah kubur Tuan Di 

Pulau. Sebagai fokus utama penelitian ini, judul yang diangkat oleh peneliti 

adalah “Resistensi Kaum Muda Terhadap Tradisi Ziarah Kubur Puyang 

Tuan Di Pulau Dalam Desa Ulak Baru Kabupaten OKU Timur”. 

 
1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah disampaikan, rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa motif resistensi dari kaum muda untuk menolak melaksanakan tradisi 

ziarah kubur tersebut? 

2. Bagaimana bentuk resistensi kaum muda terhadap tradisi ziarah kubur 

tersebut? 

 
1. 3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. 3. 1. Tujuan Umum 

Penelitian ini memiliki tujuan yang universal untuk memperoleh 

pemahaman dan pengetahuan mengenai tradisi ziarah kubur Tuan Di Pulau yang 

dilakukan oleh warga di Desa Ulak Baru. 

1. 3. 2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui apa yang menjadi motif kaum muda menolak 

melaksanakan tradisi ziarah kubur Tuan Di Pulau. 
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2. Untuk mengetahui serta mendeskripsikan bentuk resistensi kaum muda 

terhadap tradisi ziarah kubur Tuan Di Pulau. 

 
1. 4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang diharapkan, 

antara lain: 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki potensi yang besar untuk memberikan manfaat 

yang signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

sosiologi budaya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi berharga dalam ilmu sosiologi secara umum. Melalui eksplorasi 

kehidupan sosial manusia, penelitian ini akan memperluas pemahaman kita 

tentang bentuk resistensi terhadap tradisi Ziarah Kubur Puyang. 

1. 4. 2 Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis 

sebagai referensi informasi dasar dan juga meningkatkan pemahaman mengenai 

tradisi Ziarah Kubur Puyang. Tidak hanya itu diharapkan bisa berikan informasi 

kepada masyarakat setempat Khususnya masyarakat Kabupaten Oku Timur. 
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